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Pendalzuluan 

Sepertinya saat ini para pakar 
dari berbagai disiplin berpen da
pat serupa, babwa peranan akti
fitas penelitian dan pengemba
ngan sangat menentukan terha
dap perkembangan saintifik dan 
teknologi yang telab mendorong 
ras manusia memasuki kepada 
masyarakat post industri. Karena 
itu dalam hal ini informasi dapat 
diumpamakan bagaikan suatu 
poros atau sumbu yang mampu 
mengatur dan menentukan pres
tasi atau pencapaian umat ma
nusta. 

Berbicara mengeuai sumber in
formasi dilingkuugan !embaga
lembaga pusat informasi. maka 
akan terkait dengan sendirinya 
kepada beberapa komponen 
yang satu dengan lainnya bagai 
satu kesatuan yang kuat. Kom
ponen- komponen tersebut di
antaranya adalah terdiri dari un
sur SDM, sarana teknologi yang 
digunakan dan baban baku in
formasi itu sendiri (koleksi). Te
robosan-terobosan terbam dalam 
proses komunikasi telah mampu 
meningkatkan pen111an infom1asi 
hingga pada poin dimana kema
juan-kemajuan kebudayaan ma
nusia adalab merupakan reali
sasi penghargaan manusia ter
hadap hikmah dari ledakan in-

formasi yang membawa umat 
manusia kepada zaman yang di
kenal dengan masyarakat infor
masi. 

Informasi adalab merupakan 
suatu hal yang sangat dinamis. 
Kedinamikaan informasi terse
but paling tidak hams melalui 
tiga tahapan pokok, yaitu : Pe
ngadaan, Pengorganisasian, dan 
Penyebar luasan (disosialisasi
kan). Ketiga fase tersebut adalah 
merupakan bentuk dari usaba 
pemberdayaan informasi agar 
mempunyai nilai tambah. lnfor
masi masa akan menjadi tidak 
ada artinya, kecuali bila hal ter
sebut, secara sistematik, dikelola 
(organisir) dan kemudian dite
ruskan untuk disebar luaskan de-· 
ngan saluran yang sesuai dan 
n1en1adai. 

Perpustakaan-perpustakaan ada
lab merupakan tempat penyim
panan(storehouses) berbagai ke
kayaan warisan intelektual. Para 
spesialis infommsi dan pusta
kawan kemudian bertanggung 
jawab dalam pengorganisasian 
dan pengemasan informasi ter
sebut sehingga sesuai dengan 
perspektif kebutuhan para peng
gunaannya. Karenanya perpusta
kaan-perpustakaan atau agensi
agensi pusat informasi sangat 
mcmainkan fungsinya yang 
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sangat vital dalam hal pengor
anisasian dan penyebar luasan 
informasi. 

Merealisasikan pentingnya in
formasi didalam melaksana.!(an 
dan mempromosikan berbagai 
kegiatan penelitian, adalah suatu 
hal penting memperhitungkan 
secara yang realistis dan akurat 
tcntang ketersediaan sumber
sumber dan pelayanau infonnasi 
literatur. 

Keprihatinan secara tnnum ter
hadap situasi dan kondisi ten
tang sumber dan pelayanan in
formasi mengakibatkan kurang 
optimalnya hasil suatu kegiatan 
penelitian dan pengembangan 
dilingkungan perguman tinggi 
islam ( lAIN, STAIN. Univer
sitas dan STAI swasta). Sitcmsi 
dan kondisi mengenai sumber 
dan pelayanan informasi diling
kungan perguruan tinggi islam 
berbeda-beda satu dengan lain
nya. Namun secara umum per
bedaan tersebut mempunyai ka
ralcteristik yang serupa, yaitu pe
nuh dengan kekurangan-keku
rangan ; kekurangan SDM, ke
kurangan sarana teknologi pe
nmyang dan kurangnya koleksi 
literatur yang up to date sesuai 
dengan perkembangan perpub
likasian saat ini yang begitu 
cepat dan dalam berbagai ben
tuknya. Karena itu umumnya 
kegiatan penelitian yang dila
kukan dilingkungan perguruan 
tinggi Islam akhimya hanya 
menggunakan dan memanfa-

atkan sumber dan pelayanan in
formasi yang seadanya. 

AGENDA R ISET 

l. Kualitas Koleksi 

Istilah literatur Islam meliputi 
aspek religius maupun aspek
aspek lainnya yang berkaitan ke
pada sosial, politik, ekonomi 
dan sebagainya dari sistem itu 
sendiri. Hal tersebut mencakup 
berbagai karya seni, budaya, se
jarah dan juga geo-politik serta 
dimensi-dimensi sosio linguistik 
dari sejarah dan tradisi-tradisi 
kaum muslimin. 

Berkenaan dengan isu mengenai 
problem pengembangan koleksi, 
khususnya dilingkungan institusi 
perguruan tinggi islam Indo
nesia, setidaknya aLia d ... l 
problem utama yang mennmt 
David H Partington dari Jmusan 
Timur Tengal1 Perpustakaan 
College Harvard-Cambridge, di
identifikasi sebagai problem 
Konseptual dan problem Reali
sasi. Dalam hal ini untuk kasus 
di ·Indonesia konteksnya sangat 
sesuai dengan teori beliau terse
but. 

Problem konseptua! yang diisti
lahkan oleh beliau, adalah kare
na hal itu merupalmn berkaitan 
dengan perspektif kepustalm
wanan . Dimana pustalmwan ha
ms benar-benar mempnnyai visi 
dan perspelctif yang jelas dan 
benar tentang konsep literatur 
Islam itu sendiri. Visi dan pers
pektif yang benar dan jelas ter-
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sebut adalah merupakan syarat 
mutlak, karena dengan demikian 
pustakawan akan lebih mudah 
untuk mendeskripsikan apa yang 
dimaksud koleksi keislaman ter
sebut. Pendeskripsiau kousep 
koleksi keislaman tersebut men
cakup beberapa aspek perta
nyaan tentang kenapa dan apa 
kepentingannya mengkoleksi 
dan mengembangkan bidang ke
islaman. Hal lainnya adalah pus
takawan harus jelas dan benar 
dalam mendefinisikan dan mem
berikan batasan-batasan terha
dap koleksi keislaman tersebut. 

Spesialisas subjek dalam dunia 
perpustakaan adalah mempunyai 
peranan yang cukup bermakna. 
Seorang spesialis subjek bia
sanya 1nengcni sckali tcntang 
subjek area tertentu. Penyeleksi 
literatur yang baik dituntut pe
nguasaan tentang subjek yang 
ditangani. Tanpa penguasaan 
subjek yang ditanganinya mal<a 
dapat dipastikan mutu basil 
penyeleksiannya tersebut akan 
tidak memuaskan. Karena itu 
untuk peningkatan kualitas ko
leksi maka kebutuhan akan para 
spcsialisasi subjek tertentu sngat 
diperlukan, khususnya pada je
nis perpustakaan riset atau pe
guru;:m tinggi. Para spesialis 
subjek akan sangat membantu 
dalam memberi masukan-ma
sukan tentang beberapa per
tanyaan berkaitan dengan defi
nisi literatur keislaman dan bata
san-batasan jangkaummya. 

Sedang problem yang kedua 
yang diistilahkannya dengan 
problem Realisasi, adalah ber
kaitan dengan praktek pelaksa
naan dari proses penyeleksian 
dan pengadaan koleksi itu sen
diri. Ketika tujuan-tujuan dan 
sasaran pengembangan koleksi 
ditetapkan dalam sebuah konsep 
ym1g jelas dan sistematik, maka 
realisasi pelaksanaannya adalah 
sesuai dengan konsep yang telah 
dietetapikan tersebut Dalam 
kenyataan dilapangan, pelaksa
naan untuk merealisasikan kon
sep pengembangan koleksi ter
sebut sering kali te1jadi ketidak 
pastian. Karena itu penelitian 
ym1g komprehensif tentang hal 
ini perlu menjadi suatu agenda 
untuk nantinya dapat didisku
sikan dan dibuat formulasinya 
sebagai solusi terhadap beberapa 
kenyataan yang menunjukkan 
kelemahm1 kebijakm1 sistem pe
ngadaan koleksi selama ini yang 
diterapkm1 untuk perpustakaan 
perguruan tinggi di Indonesia, 
khususnya pada institusi per
guman tinggi islam. 

2. Sikap prilaku user dalam 
mencari lnformasi 

K~ian-k~im1 tentang pemakai 
dan kebutuhan-kebutuhan infor
masi adalah . dua metodologi 
yang biasm1ya ditempkan untuk 
mendeskripsikan dan mengeva
uasi sikap prilaku para pengguna 
dalam mencari informasi yang 
dibutuhkan. Survey-survey des
kriptif memberikan suatu profil 
terhadap beberapa karakteristik 
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para pencari infommsi, dimana 
pada kajian-kajian yang men
dalam dengan menggnnakan 
teknik-teknik pewawancaraan 
atau interview yang intensif dan 
metode-metode peristiwa yang 
kritis adalah lebih cocok untuk 
menganalisa berbagai sikap dan 
model (cara) dalam menda
patkan informasi yang diper
lukan. Sejauh ini hanya sedikit 
saja yang diketahui tentang 
komposisi komunitas ihnuwan 
sosial muslim, sikap mereka ter
hadap perbedaan sumber-sum
ber dan teknik-tekniknya, dan 
berbagai area yang mereka te
mui sendiri yang masih kurang 
memberikan kepuasan terhadap 
kebutuhan-kebutuhan infonna
smya. 

Berkaitan dengan kebutuhan in
formasi terhadap pelayanan in
formasi, menuntut penyelidik
kan tentang silmp perilaku para 
pencari informasi terhadap mi
nimnya pelayanan yang tersedia 
dan pelayanan yang mungkin 
berpotensi serta opsi-opsi lain
nya. Deugau demikian peneli
tian tersebut akan memberikan 
gambaran terhadap sejauh maa 
kesadaran para pencari infor
masi ak:m sarana-sarana yang 
ada dan pelayanan - pelayanal1-
nya. 

Penelitian-penelitian demikian 
memungkinkan untuk menya
rankan berbagai strategi dan 
rencana tindakkan untuk me
ningkatkan kepuasan terhadap 

kebutuhan-kebutuhan yang tidak 
terpenuhi sebelumnya. 

3. Evaluasi terhadap sumber
sumber dan pelayanan infor
masJ. 

Area penelitian yang ketiga 
adalah mengevaluasi berbagai 
sumber-sumber dan pelayanan 
informasi tersebut yang secara 
spesifik telah dikembangk:m dan 
bergnna bagi para mahasiswa 
dan peneliti da!am bidang kajian 
keislaman. 

•:• Kualitas Koleksi hasil 
laporan penelitian 

Lemahnya pengawasan 
grafi umumnya dinegara-negara 
Islam adalah sering terkait de
ngan berbagai problematika po
litik yang teljadi pada negri ber
sangkutan, sehingga berbagai 
aktifitas pengembangan koleksi 
sering kali dikeranjang sampah
kan. Sesungguhnya evaluasi ter
hadap koleksi-koleksi hasil pe
nelitian akan berguna dan mem
bantu dalan1 menentukan sejauh 
mana eakupannya, tingkat ke
timpang tindihannya (overlap), 
pada area-area apa saja kelema
han mereka dan lain sebagainya. 
Kajian-kajian demikian selanjut
nya akan membawa kepada 
gambaran yang nyata tentang 
perpublikasian umat islam dapat 
dirasakan seeara komprehensif, 
khususnya penelitian yang dila
kukan pada institusi pergnruan 
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tinggi Islam, baik r: c;gn a tau 
swasta. 

•:• Kualitas Sarana Bibliografi 

Bibliografi adalah sangat pen
ting peranannya, karena dia me
mpakan sarana untuk penga
wasan/pengontrolan terhadap 
perkembangan koleksi. Jenis bi
bliografi tersebut meliputi : 
I. Pelayanan Indeks dan Abs-

traks 
2. Pelayanan temu kembali 
3. Jaringan Bibliografi 
Pengevaluasian terhadap berba
gai bibliografi yang ada sangat 
penting dan perlu. Hal tersebut 
karena akan ada suatu analisa 
dan evaluasi mendalam menge
nai bibliografi tersebut dalam 
hal-hal seperti cakupan, akse
sibilitas, dan beberapa variabel 
terkait laim1ya dari !itcratur keis
laman. Pengevaluasian tcrhadap 
bibliografi literatur keislaman 
akan memudahkan kita untuk 
melakukan perbandingan de
ngan beberapa bibliografi lain
nya yang berkaitan deugan lite
ratur kajian non kcislaman. 
Kalaupun ada, maka bentuk ker
jasanm antar instansi perpus
talcaan lAIN dan STAIN di 
Indonesia dalam bidang bi
bliografi sangat tidal< intensif 
dan tidak jelas manfaatnya. Ka
rena itu tentang manfaat kerja
sama yang selama ini dilakukan, 
perlu dilakukan kajian yang 
komprehensif. Dengan kajian 
komprehensif tersebut maka 
akan diketahui tentang sejauh 
mana manfaat keljasama 

mengenai jaringan bibliografi 
yang selama ini dilakukannya. 
Kemndian setelah mengetahui 
kelemahan-kelemal1a1111ya, maka 
dengan demikian kita dapat me
ngambil langkah-langkah perba
ikan dan efisiensi. 

•!• Sarana I alat Bibliografi 

Sarana bibliografi yang kita ke
nai seperti sistem klasifikasi 
Dewey dan daftar tajuk, adalah 
dua alat terpenting yang dapat 
membantu para pustakawan 
membuat bibliografi. Dewey 
Decimal Classification dan daf
tar tajuk subjek Library of 
Congress adalah yang paling 
banyak digunakan tmtuk mem
buat sarana temu kembali. Na
mun untuk membuat notasi ter
hadap literatur keislaman, kedua 
sarana tersebut sangat lemah 
untuk digunakan. Beberapa pe~ 
nyesuaian perlu dilakukan de
ngan melalui kajian-kajian yang 
komprehensif Beberapa pende
katan seperti pendekatan melalui 
topik, nama orang lslam/timur, 
daftar tajuk subjek, pengawasan 
kosa kata dan sebagainya adalah 
diantara beberapa area agenda 
kaj ian. Pengevaluasian dan 
pengkaj ian terhadap sistem 
klasifikasi dan daftar k'\iuk sub
jek yang ada terhadap apa yang 
berkaitan dengan kaj ian keis
laman sangat penting. Hal terse
but aclalah untuk menentukan 
sarana bibliografi yang lebih 
sesuai, khususnya, untnk lite
ratur keislaman. Daftar Tqjnk 
Subjek Islam dan sistem Kla-
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siftkasi Islam basil adaptasi dan 
perluasan DOC seksi Islam yang 
dikeluarkan oleb Departemen 
Agama R.I. adalah merupakan 
basil upaya penyesuaian bagi 
literatur keislaman. Namun de
mikian bukan berarti setelah 
adanya kedua sarrum tersebut, 
kita tidak perlu lagi mengkaji 
dan menganalisanya. Usaha 
pengevaluasian tersebut diper
lukan sejalan dengan perkem
bangan iptek dan kebutuban ma
syarakat. 

Kesimpulan 

Beberapa area utan1a dari sum
ber-sumber dan pelayanan infor
masi yang berkaitan dengan lite
ratur keislaman yang perlu dika
ji telah diuraikan dalam artikel 
ini. Para pakar dan pemakai ada
lab orang-orang yang paling 
mempuntyai otoritas/wewenang 
dalam menilai tentang keefek
tifun dan keeftsienanan sistem 
yang ada tersebut. Persepsi dan 
pemabaman para pa1mr ihnu so
sial merupakan yang palng pen
ing dalam membentuk komu
nitas penehti yang banda!. Kare
na itu kmjasama yang baik anta
ra para pakar dengan para spesi
alis infonnasi akan mengba
silkan evaluasi dan usa1m pene
litian yang kokoh. Upaya peng
kajian tersebut diyakini akan 
menciptakan instrumen yang 
dapat meningkatkan knalitas 
sumber infonnasi dan pela
yanannya pada institusi pcr
guruan tinggi islam di Indonesia 
umumnya. 
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